BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini mengidentifikasi pandangan dan relasi antar pemangku
kepentingan diantaranya pemerintah, masyarakat dan pihak swasta. Pemangku
kepentingan memiliki upaya dalam bentuk pelestarian sebagai wujud dari
perlindungan, pemanfaatan, dan pengembangan kawasan cagar budaya Candi Muara
Jambi. Fakta yang ditemukan adalah adanya perbedaan sudut pandang para pemangku
kepentingan, meski memiliki tujuan yang sama. Perbedaan sudut pandang ini
ditemukan dari bentuk relasi yang relatif rendah. Perbedaan ini terjadi, karena ada pola
relasi yang masih timpang antara pemeritah provinsi dengan pemerintah daerah, dan
pemerintah dengan masyarakat. Ketimpangan pola relasi ini juga menjadi salah satu
permasalahan yang mempengaruhi-bentuk kerjasama, koordinasi dan komunikasi
antar pemangku kepentingan dalam pengelolaan Cagar Budaya Candi Muara Jambi.
Analisis relasi yang didapatkan adatah pemangku kepentingan di Cagar Budaya Candi
Muara Jambi belum harmonis dan maksimal dalam menciptakan formula pengelolaan
kawasan cagar budaya.

Proses pengelolaan dalam bentuk pelestarian cagar budaya dianalisis dari
bentuk perlindungan pihak pemerintah dan masyarakat, bahwa kedua pemangku
kepentingan sudah memiliki kegiatan-kegiatan tersebut mencakup penyelamatan,
pengamanan, pemeliharaan, dan pemugaran. Tugas pemangku kepentingan terhadap
bentuk perlindungan cagar budaya melalui upaya melindungi kelestarian candi dan
kebudayaan yang lahir di masyarakat, membantu merawat artefak-artefak yang
ditemukan dipemukiman masyarakat, dan menjadi tenaga lokal dalam kegiatan

ekskapasi pemugaran menapo. Bentuk pengembangan sebagai peningkatan potensi
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nilai, informasi, dan promosi cagar budaya, telah dimaknai dan dilakukan bersama
oleh pemangku kepentingan. Pemerintah mengembangkan kawasan dalam realisasi
penertiban wilayah cagar budaya dengan pemetaan kawasan dengan zonasi-zonasi,
meningkatkan kesadaran SDM terhadap kawasan destinasi wisata, dan melalui media
menjadi sarana promosi dalam meningkatkan daya tarik wisatawan. Bentuk
pemanfaatan yang direalisasikan oleh pemangku kepentingan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan tetap memperhatikan kelestariannya.
Analisis bentuk pemanfaatan ini bersifat ekonomis bagi pendapatan daerah, sebagai
pendorong perekonomian masyarakat dalam bentuk UMKM dan bidang jasa, serta
memantfaatkan destinasi sebagai objek startegi pemajuan kebudayaan dan profit bagi

pihak swasta.

B. Saran

Kawasan cagar budaya Candi-Muara Jambi'masih perlu dikembangkan dalam
aspek nilai budaya, agar. Iebih “dikenal-dikanca“ nasional maupun mancanegara.
Pemangku kepentingan perlu menyatukan pandangan atau pemaknaan terhadap
keberlanjutan pengelolaan cagar budaya Candi Muara Jambi. Melalui pandangan ini
pemangku kepentingan juga harus membentuk hubungan relasi kerjasama yang baik,
termasuk masyarakat perlu diberikan ruang untuk bermusyawarah, menyatukan visi
dan misi, agar membuahkan hasil yang maksimal. Pihak pemerintah juga harus
mengedukasi masyarakat sekitar candi untuk lebih siap terhadap program yang
dibentuk untuk pengelolaan cagar budaya. Edukasi ini akan menyatukan pendapat dan

integritas kesadaran baik dari masyarakat maupun pemerintah.

Pengelolaan dalam bentuk pelestarian cagar budaya memerlukan dukungan

penuh pemerintah agar disetiap kegiatannya dapat berjalan dan membuahkan hasil
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yang maksimal. Bentuk perlindungan para pemangku kepentingan harus memiliki
kesadaran penuh untuk merawat dan menjaga kelestariannya, agar tidak terjadi dari
kerusakan, kehancuran dan kemusnahan. Pengembangan yang direalisasikan harus
memperhatikan prinsip kemanfaatan, keamanan, keterawatan, keaslian, dan nilai-nilai
yang sudah melekat pada kawasan cagar budaya. Upaya pemanfaatan juga menjadi
nilai penting mengenai ketentuan pemanfaatan seperti kewajiban untuk meminta izin
pemanfaatan, memperhatikan fungsi ruang, perlindungannya, dan kewajiban terhadap

keamanan bagi kawasan cagar budaya.

Kebudayaan di Kawasan Candi Muara Jambi sudah menjadi rekomendasi
berdasarkan Undang-undang pemajuan kebudayaan No.11 Tahun 2010. Dasar
kebijakan ini menitikberatkan-bahwa Kebudayaan adalah milik masyarakat, sedangkan
peran pemerintah adalah sebagai tasilitator dan regulator. Pemangku kepentingan dari
masyarakat yang memilikipotensi untuk melakukan gebrakan perlu menjadi perhatian
pemerintah dan swasta.=-Hal ini dikarenakan jika tidak ada masyarakat yang
mempunyai kesadaran penuh-akan perkembangan Candi Muara Jambi. Maka, akan
berdampak pada keberlanjutan cagar budaya yang dikembangkan. Pelopor-pelopor

inilah yang mampu menjembatani keberlanjutan cagar budaya ke generasi selanjutnya.
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